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ABSTRAK

 

Samsuri. 2016. “Peningkatan Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui Model Permainan 

Loncat Katak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada Kelas V 

MIN Rejoso Peterongan Jombang Tahun Pelajaran, 2015/2016”. Dosen Pembimbing :                  

Ruruh Andayani Bekti, M.Pd   

     

 Kata Kunci: Permainan Loncat Katak, Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok. 

 

Banyak guru yang masih menggunakan  pembelajaran secara tradisional. Dalam pembelajaran tradisional 

ini lebih  didominasi peran serta oleh siswa-siswa tertentu saja. Metode  pembelajaran yang lebih 
mengutamakan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan juga melatih keterampilan gerak 

sekaligus menyenangkan adalah pembelajaran permainan, yaitu pembelajaran dimana siswa bermain dan 

sekaligus belajar untuk mencapai tujuan di dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

siswa kelas V MIN Rejoso Peterongan Jombang dengan tanpa diterapkan pendekatan permainan loncat 
katak dalam pembelajarannya, (2) hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa kelas 

kelas V MIN Rejoso Peterongan Jombang dengan diterapkan pendekatan permainan loncat katak  dalam 

pembelajarannya, (3) pendekatan permainan loncat katak dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa kelas kelas V MIN Rejoso Peterongan Jombang 
Tahun 2015/2016.  

     Jenis rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), yang melalui beberapa tahap atau siklus.Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar  melalui metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penelitian tindakan 

kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama – sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan 

jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui 

suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.  

Hasil Penelitian dari Pembelajaran Lompat jauh gaya jongkok dengan menggunakan pendekatan 
loncat katak dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Rejoso Peterongan Jombang Tahun 

Pelajaran 2015/2016. peningkatan hasil belajar Lompat jauh gaya jongkok dengan menggunakan 

pendekatan loncat katak pada pre-siklus rata –rata skor total mencapai 44%, siklus pertama rata –rata skor 
total mencapai 60%, atau meningkat 16 %, dan pada siklus kedua rata –rata skor total mencapai 85% atau 

meningkat 25 %. 

Kata Kunci :  Permainan Loncat Katak, Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok.  
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I. Latar Belakang 

 Atletik adalah satu cabang olahraga 

tertua yang telah dilakukan oleh manusia 

sejak zaman purba sampai dewasa ini. 

Bahkan boleh dikatakan sejak adanya 

manusia di muka bumi ini atletik sudah 

ada, karena gerakan-gerakan yang 

terdapat dalam cabang olahraga atletik, 

seperti berjalan, berlari, melompat, dan 

melempar adalah gerakan yang dilakukan 

oleh manusia di dalam kehidupan sehari-

hari. Nomor-nomor yang diperlombakan 

dalam cabang olahraga atletik meliputi: 

jalan dan lari, lompat, dan lempar. 

Muhajir (2004 : 116). 

Dalam hal ini peneliti menggunakan 

nomor lompat pada keterampilan gerak. 

Adang Suherman, dkk (2001 : 35) 

mengungkapkan lompat merupakan salah 

satu keterampilan pokok yang harus 

dimiliki siswa SD/MI melalui 

pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Keterampilan 

lompat mempunyai empat nomor yaitu; 

lompat jauh, lompat tinggi, lompat 

jangkit, dan lompat galah. 

Rumusan Masalah 

Bagaimanakah meningkatkan hasil 

belajar lompat jauh gaya jongkok 

melalui pendekatan permainan loncat 

katak dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas 

V MIN Rejoso Peterongan Jombang 

Tahun Pelajaran 2015/2016 ? 

    Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar lompat jauh gaya jongkok 

melalui pendekatan permainan loncat 

katak dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas 

V MIN Rejoso Peterongan Jombang 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

II. METODE 

Jenis rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action 

research), yang melalui beberapa tahap 

atau siklus. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan moivasi 

belajar  melalui metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Dengan penelitian 

tindakan kelas, peneliti dapat 

mencermati suatu obyek dalam hal ini 

siswa 

.Berdasarkan pendapat diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah suatu 

kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 

guru dengan jalan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksikan tindakan melalui beberapa 

siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan memperbaiki mutu 

pendidikan.  
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Sesuai dengan jenis penelitian 

yang dipilih, yaitu penelitian tindakan 

kelas, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari 

(Arikunto, 2010: 137), yaitu berbentuk 

spiral dari siklus yang satu ke siklus 

yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3.1 

Bagan Siklus PTK (Arikunto, 2010: 137) 

Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner angket memang mempunyai 

banyak kebaikan sebagai instrumen 

pengumpulan data. Sedangkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) Skor rata-

rata hasil belajar, presentase ketuntasan 

belajar siswa merupakan skor tes ulangan 

harian 1 dan 2 yang diadakan setiap akhir 

siklus. Skor maksimal yang diperoleh 

siswa setiap mengikuti tes adalah 100. 

Skor rata-rata ulangan harian dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut : 

a. Rata-rata hasil belajar 

X =
  

  
 

Keterangan : 

X : Nilai rata-rata 

   : Jumlah semua nilai siswa 

∑ N :  Jumlah siswa 

b. Untuk mencari preentasi ketuntasan 

belajar dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut : 

SA = 
  

  
x 100% 

Keterangan : 

SP  = Jumlah skor perolehan 

SM = Jumlah skor maksimal 

 

c. Ketuntasan belajar 

P = 
                          

      
x 100% 

Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 15 Pebruari 2016 s/d 21 Maret 

2016. Pada Kelas V MIN Rejoso 

Peterongan Jombang Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

 

 

III. Hasil Penelitian 

A.Hasil Pre-Siklus 

Tempat yang digunakan untuk 

penelitian tindakan kelas ini adalah MIN 

Perencanaan 

SIKLUS I 
Refleksi 

 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 
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Rejoso Peterongan Jombang. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 

Rejoso Peterongan Jombang.. Jumlah siswa 

kelas V 29 siswa, terdiri dari 14 orang laki-

laki dan 15 orang perempuan Berdasarkan 

hasil tes perbuatan Pre-siklus yang dilakukan 

siswa, dari mulai sikap awalan, tumpuan, saat 

diudara, dan mendarat, terlihat bahwa rata-

rata hasil tes perbuatan (praktek Lompat jauh 

gaya jongkok) : 

1) Sikap awalan rata-rata skor mencapai 

45%. 

2) Awalan rata-rata skor mencapai 41%. 

3) Menolak  rata-rata skor mencapai 47%. 

4) Gerak lanjutan rata-rata skor mencapai 

44%. 

B.Siklus I 

Pada siklus 1 dilaksanakan 3 kali 

pertemuan. Pada pertemuan 1 dan 2 peneliti 

menyampaikan materi tentang Lompat jauh 

gaya jongkok dan mengunakan pendekatan 

loncat katak. Sementara pada pertemuan ke 

3, peneliti melakukan tes Lompat jauh gaya 

jongkok. Dari siklus pertama, hasil tes 

perbuatan skor rata-rata sebagai berikut : 1) 

Sikap awalan, mencapai 64%, 2) Awalan, 

mencapai 58%, 3)   Menolak , mencapai 

59% dan 4) gerak lanjutan, mencapai 58%. 

Rata-rata skor tes perbuatan siswa pada 

siklus pertama sebesar 60%. 

Kesimpulan sementara dari hasil 

tindakan yang telah dilakukan 

menunjukkan belum mencapai tingkatan 

yang diharapkan sesuai indikator 

keberhasilan, untuk itu perlu dilaksanakan 

siklus II. Hasil temuan pada siklus I 

dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan 

(revisi) tindakan pada siklus selanjutnya.  

C. Siklus II 

a. Perencanaan 

Menyikapi hasil refleksi dari siklus 

pertama, maka pada tahap perencanaan 

siklus kedua ini perlu adanya revisi, 

sehingga kesalahan pada siklus 

sebelumnya tersebut tidak terulang 

kembali. Adapun bentuk revisi diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan penjelasan tentang 

pembelajaran Lompat jauh gaya jongkok 

dengan menggunakan pendekatan loncat 

katak pada siswa lebih detail. 

2) Memberikan motivasi kepada siswa 

agar mereka berani bertanya. 

3) Membiasakan saling berbagi dan 

bekerjasama dengan kelompoknya. 

4) Mempersiapkan segala sesatu yang 

berhubungan dengan siklus dua, 

sehingga kesalahan siklus pertama tidak 

terulang lagi. 
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 b.Pembahasan 

Hasil tes perbuatan Lompat jauh gaya 

jongkok pada siswa kelas V MIN Rejoso 

Peterongan Jombang.pada siklus kedua, skor 

rata-rata sebagai berikut : 1) Sikap awalan, 

mencapai 89%, 2) Awalan, mencapai 84%, 3)   

tumpuan , mencapai 86% dan 4) saat diudara 

dan mendarat 79%. Rata-rata skor tes 

perbuatan siswa pada siklus kedua sebesar 

85%. Hasil tes perbuatan siklus kedua tersebut  

telah sesuai dengan harapan, sehingga 

penelitian dihentikan pada siklus  II. 

Adapun rata-rata hasil belajar siswa 

secara keseluruhan mulai dari pre-siklus sikap 

awalan mencapai 45%, awalan sebesar 41%, 

tumpuan sebesar 47% dan saat diudara dan 

mendarat 44% sehingga rata-rata skor total 

pre siklus sebesar 44%. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar pembelajaran Lompat 

jauh gaya jongkok siswa kelas V MIN Rejoso 

Peterongan Jombang belum sesuai dengan 

harapan. 

Pembelajaran Lompat jauh gaya 

jongkok dengan menggunakan pendekatan 

loncat katak pada kelas V MIN Rejoso 

Peterongan Jombang. ini dilakukan dalam 

dua siklus. Pada siklus I hasil belajar yang 

dilihat dari aspek sikap awalan sebesar 64%, 

awalan sebesar 58%, tumpuan sebesar 59% 

dan saat diudara dan mendarat sebesar 58%, 

sehingga didapatkan rata-rata skor total 

siklus I sebesar 60% atau meningkat sebesar 

16% dari pre-siklus. 

  

C . KESIMPULAN 

Pembelajaran Lompat jauh gaya jongkok 

dengan menggunakan pendekatan loncat 

katak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V MIN Rejoso Peterongan 

Jombang Tahun Pelajaran 2015/2016. 

peningkatan hasil belajar Lompat jauh 

gaya jongkok dengan menggunakan 

pendekatan loncat katak pada pre-siklus 

rata –rata skor total mencapai 44%, siklus 

pertama rata –rata skor total mencapai 

60%, atau meningkat 16 %, dan pada 

siklus kedua rata –rata skor total mencapai 

85% atau meningkat 25 %. 
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